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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kepala sekolah dalam mendukung guru menggunakan kecerdasan 

buatan (AI) dalam penyusunan Rencana Pembelajaran Mendalam di Sekolah Menengah Pertama (SMP), menganalisis 

pengaruh dukungan tersebut terhadap kompetensi guru, serta mengembangkan model program pelatihan yang relevan 

untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi oleh guru. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

desain studi kasus, melibatkan kepala sekolah dan guru dari SMP yang telah mengintegrasikan teknologi pendidikan. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran, serta analisis dokumen seperti  dan 

kebijakan sekolah. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur dan catatan observasi, sementara 

validitas data diperkuat melalui teknik triangulasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

menemukan pola-pola utama terkait dukungan kepala sekolah dalam penerapan AI. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepala sekolah memegang peran strategis dalam enam aspek utama: sebagai fasilitator teknologi, pembimbing 

profesional, penghubung sumber belajar, pengawas implementasi, pendorong inovasi guru, serta pengelola kebijakan 

sekolah. Dukungan kepala sekolah terbukti meningkatkan motivasi dan kompetensi guru dalam memanfaatkan AI 

untuk menyusun  yang lebih kreatif, berbasis data, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, pelatihan dan 

pendampingan sistematis oleh kepala sekolah memperkuat kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Peran kepemimpinan kepala sekolah yang secara spesifik mengintegrasikan dukungan strategis, 

pedagogis, dan kebijakan dalam pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) untuk penyusunan Rencana Pembelajaran 

Mendalam di tingkat SMP, Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya kepemimpinan sekolah yang 

visioner dalam mengoptimalkan pemanfaatan AI untuk peningkatan kualitas pembelajaran.  

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Pembelajaran Mendalam, Kecerdasan Buatan (AI) 

 

Abstract 

This study aims to identify the role of school principals in supporting teachers’ use of Artificial Intelligence (AI) for 

developing Deep Learning Lesson Plans in junior high schools, analyze how such support influences teachers’ 
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competencies, and develop a relevant training program model to enhance teachers’ utilization of technology. This 

research employed aqualitative approach with a case study design, involving school principals and teachers from 

schools that have integrated educational technology. Data were collected through in-depth interviews, classroom 

observations, and document analysis including s and school policies. Research instruments consisted of semi-

structured interview guides and observation notes, while data validity was strengthened using triangulation techniques. 

Thematic analysis was applied to identify key patterns related to the principal’s support in AI implementation. The 

findings show that school principals play a strategic role in six key areas: technology facilitation, professional 

guidance, linkage to learning resources, implementation supervision, teacher innovation encouragement, and school 

policy management. Principal support significantly enhances teachers’ motivation and competence in using AI to 

develop more creative, data-driven, and student-responsive s. Furthermore, systematic training and mentoring provided 

by principals strengthen teachers’ confidence in integrating technology into their instructional practices. The leadership 

role of school principals that specifically integrates strategic, pedagogical, and policy support in the utilization of 

artificial intelligence (AI) for the development of Deep Learning Lesson Plans at the junior high school level. Overall, 

this study highlights the importance of visionary school leadership in optimizing the use of AI to improve learning 

quality. 

Keywords: Digital Leadership, Deep Learning, Artificial Intelligence (AI) 

 

PENDAHULUAN 

AI memainkan peran penting dalam personalisasi 

pembelajaran, di mana ia menganalisis data untuk 

menjadikan pengalaman belajar lebih relevan bagi setiap 

siswa. Zawacki-Richter et al. menggarisbawahi bahwa 

meskipun AI dalam pendidikan telah ada selama 

beberapa dekade, pemanfaatannya yang efektif dalam 

konteks pedagogis masih memerlukan klarifikasi dari 

para pendidik (Zawacki‐Richter et al., 2019). Penelitian 

oleh Akavova et al. menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan algoritma pembelajaran mesin, AI mampu 

menyesuaikan konten dan penugasan sesuai dengan 

tingkat pengetahuan siswa, yang memungkinkan 

pembelajaran yang lebih terpersonalisasi (Akavova et 

al., 2023). Lebih lanjut, Tapalova dan Zhiyenbayeva 

mencatat bahwa AI mendukung pengembangan jalur 

pembelajaran yang dipersonalisasi, sekaligus 

menganalisis keterlibatan siswa (Tapalova & 

Zhiyenbayeva, 2022). Ini jelas menunjukkan 

kemampuan AI untuk mengadaptasi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan individu siswa, meningkatkan 

efisiensi dan kepuasan dalam proses belajar. 

Di era digital saat ini, penggunaan kecerdasan 

buatan atau AI dalam dunia pendidikan semakin 

diperhatikan, terutama dalam membuat rencana 

pembelajaran. Namun, masih banyak guru di Sekolah 

Menengah Pertama yang kesulitan dalam menggunakan 

teknologi ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran masih kurang, dan hal ini 

memengaruhi kualitas pembelajaran di kelas. (Arief, 

2021; Majri, 2022; Nursiniah & Sesrita, 2023). Kepala 

sekolah memiliki peran penting dalam membantu guru 

agar bisa menggunakan AI dan teknologi lainnya untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar mereka. (Kamil et 

al., 2025; Turiyah & Soedjono, 2025). 

Beberapa penelitian sudah membahas peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru, 

tetapi masih kurang fokus pada penggunaan AI dalam 

hal ini. Penelitian yang ada lebih mengupas aspek 

pengembangan profesional yang biasa, tanpa 

menjelaskan bagaimana kepala sekolah bisa membantu 

dalam menggunakan alat berbasis AI saat menyusun 

Rencana Pembelajaran Mendalam. (Ikhwan et al., 2024; 

Kondanamu, 2023; Turiyah & Soedjono, 2025; 

Wijayanti et al., 2025). Ini menunjukkan bahwa masih 

ada celah dalam penelitian sebelumnya yang belum 

terisi, khususnya mengenai konteks bagaimana seorang 

kepala sekolah bisa membantu dan mengatur 

penggunaan AI dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian ini berlandaskan pada kebutuhan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

menggunakan inovasi berbasis teknologi. Karena 

kebutuhan semakin besar untuk menyesuaikan 

kurikulum dan metode pembelajaran agar sesuai dengan 

perkembangan zaman, kepala sekolah sebagai 

pemimpin dalam dunia pendidikan harus terlibat secara 

aktif dalam membantu menerapkan pembelajaran yang 

menggunakan AI. (Jannah et al., 2022; Sutisna et al., 

2023; Wijayanti et al., 2025). Penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang 

strategi yang bisa digunakan oleh kepala sekolah untuk 

mendorong guru agar lebih aktif dalam menerapkan AI, 

serta membantu meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan mengajar para guru, sehingga memberikan 
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dampak positif terhadap kualitas pembelajaran siswa. 

(Ikhwan et al., 2024; Kartikawati & Rochmiyati, 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji 

pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam pembelajaran dengan fokus pada 

peningkatan efektivitas proses belajar mengajar. Studi-

studi tersebut menunjukkan bahwa AI berperan dalam 

personalisasi pembelajaran, analisis kebutuhan belajar 

siswa, penyediaan umpan balik otomatis, serta 

peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar melalui 

sistem pembelajaran adaptif (Holmes et al., 2019; 

Zawacki-Richter et al., 2019).  

Penelitian lain menegaskan bahwa penggunaan 

AI membantu guru dalam perencanaan pembelajaran 

berbasis data, pengelolaan kelas digital, dan evaluasi 

pembelajaran yang lebih akurat (Chen et al., 2020). 

Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut lebih 

menekankan aspek teknologis dan pedagogis 

penggunaan AI di kelas, sementara peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam mendukung, mengarahkan, dan 

menginstitusionalisasi pemanfaatan AI dalam praktik 

perencanaan pembelajaran guru masih relatif terbatas 

untuk dikaji secara mendalam, khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah pertama 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini 

akan membuat program pelatihan bagi kepala sekolah 

agar mereka lebih mampu dalam mengajak guru 

menggunakan AI untuk menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang lebih baik dan kreatif. 

Program ini mencakup workshop, bimbingan, serta 

proses refleksi agar kepala sekolah dapat memberikan 

bantuan yang tepat kepada guru dalam menjalankan 

tugas mereka. (Marimbun, 2025; Rahmawati et al., 

2025; Tanu, 2022; Turiyah & Soedjono, 2025). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengenali 

peran kepala sekolah dalam membantu guru 

menggunakan AI saat membuat Rencana Pembelajaran 

(RPM) di SMP; (2) Menganalisis dampak bantuan 

kepala sekolah terhadap kemampuan guru dalam 

memanfaatkan AI; dan (3) Membuat model program 

pelatihan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan teknologi guru. 

Penelitian ini dan penyediaan bukti nyata 

mengenai pentingnya peran kepala sekolah dalam 

penggunaan teknologi, diharapkan tidak hanya memberi 

pemahaman baru dalam pengembangan pendidikan di 

SMP, tetapi juga menjadi referensi bagi para pengambil 

kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

secara nasional. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk memahami secara mendalam peran 

kepala sekolah dalam membantu guru menggunakan 

kecerdasan buatan (AI) dalam membuat rencana 

pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Metode yang digunakan adalah studi kasus, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara rinci 

bagaimana kepala sekolah dan guru saling berinteraksi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

pengamatan langsung, dan analisis dokumen, yang 

sesuai dengan prosedur penelitian sebelumnya terkait 

kepemimpinan kepala sekolah dan pengelolaan 

pendidikan di sekolah. (Firmina et al., 2025; Riki & 

Sumarnie, 2021). 

Penelitian ini fokus pada peran kepala sekolah 

dalam membantu guru menggunakan teknologi AI di 

dalam kelas SMP. Penelitian ini membahas cara kepala 

sekolah bisa memperkuat kemampuan guru untuk 

menerapkan teknologi baru dalam merancang 

pembelajaran, terutama dalam konteks rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPM). Penggunaan AI 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa, sesuai 

dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan manfaat positif teknologi dalam dunia 

pendidikan. (Kusrianto et al., 2025). 

Variabel yang diteliti adalah "peran kepala 

sekolah", "penggunaan AI", dan "rencana 

pembelajaran". "Peran kepala sekolah" merujuk pada 

tindakan dan strategi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk membantu guru meningkatkan kualitas 

mengajar. "Penggunaan AI" berarti penerapan teknologi 

kecerdasan buatan dalam menyusun rencana 

pembelajaran oleh guru. Sementara itu, "rencana 

pembelajaran" adalah proses perencanaan yang lengkap 

mengenai kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini 

menunjukkan pemahaman yang jelas terhadap ketiga 

variabel tersebut dengan mengeksplorasi hubungan 

antara peran kepala sekolah dan kinerja guru. 

(KONDANAMU, 2023; Nuriati et al., 2021). 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 9 informan, 

yang terdiri atas 1 kepala sekolah dan 8 guru di SMP 

Negeri 5 Satu Atap Karangmoncol yang telah mulai 

mengintegrasikan teknologi digital, khususnya 

kecerdasan buatan (AI), dalam proses pembelajaran dan 

perencanaan pembelajaran. Jumlah informan ditetapkan 

dengan mempertimbangkan prinsip data saturation, 
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yaitu pengumpulan data dihentikan ketika informasi 

yang diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan tema 

baru yang signifikan. Keterlibatan kepala sekolah dan 

guru dipilih untuk memperoleh perspektif yang 

komprehensif mengenai dukungan kepemimpinan 

sekolah serta dampaknya terhadap kompetensi guru 

dalam pemanfaatan AI. 

Kriteria pemilihan informan ditentukan secara 

purposive sampling, dengan pertimbangan relevansi dan 

kedalaman informasi yang dibutuhkan. Kepala sekolah 

yang dipilih adalah mereka yang memiliki kebijakan 

atau program terkait pemanfaatan teknologi pendidikan 

di sekolah, sementara guru yang menjadi informan 

merupakan guru yang aktif menyusun Rencana 

Pembelajaran Mendalam dan telah menggunakan atau 

sedang dalam tahap adaptasi penggunaan AI dalam 

perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. 

Kriteria ini bertujuan memastikan bahwa data yang 

diperoleh benar-benar merefleksikan praktik nyata dan 

pengalaman langsung dalam integrasi AI di lingkungan 

sekolah. 

Dari aspek etika penelitian, penelitian ini 

dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

etika penelitian kualitatif, meliputi persetujuan 

partisipan (informed consent), kerahasiaan identitas, dan 

sukarela dalam partisipasi. Seluruh informan diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur 

pengumpulan data, serta hak mereka untuk menarik diri 

kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Identitas sekolah 

dan informan disamarkan untuk menjaga privasi, dan 

data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk 

kepentingan akademik, sehingga penelitian ini tetap 

berada dalam koridor etis dan profesional. 

Sumber utama data dalam penelitian ini 

didapatkan dari hasil wawancara yang dalam, observasi 

di kelas, serta berbagai dokumen seperti Rencana 

Peningkatan Mutu (RPM) dan kebijakan sekolah. Untuk 

mengumpulkan data, digunakan alat berupa panduan 

wawancara semi-terstruktur dan catatan hasil observasi. 

Pendekatan ini diambil dari penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknik triangulasi 

dapat meningkatkan keandalan dan keakuratan hasil 

penelitian tentang manajemen sekolah. (Sauri, 2025; 

Suhendar & Wasliman, 2021). 

Data dikumpulkan dengan beberapa cara, seperti 

wawancara dalam kedalaman dengan kepala sekolah 

dan guru, pengamatan terhadap proses mengajar, serta 

analisis terhadap berbagai dokumen yang berkaitan. 

Metode ini digunakan untuk memahami secara 

menyeluruh dan dalam konteks bagaimana kepala 

sekolah mendukung guru dalam menggunakan AI untuk 

membuat rencana pembelajaran. Cara pengumpulan 

data ini sesuai dengan standar yang umum digunakan 

dalam berbagai penelitian tentang pendidikan dan 

kepemimpinan. (Akrima, 2024; Firmina et al., 2025). 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk menemukan pola-pola 

utama serta tema-tema yang muncul dari data yang 

sudah diperoleh. Dalam proses analisisnya, peneliti akan 

mempertimbangkan hasil wawancara, observasi, serta 

dokumen-dokumen yang ada, agar dapat menjelaskan 

secara dalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

penerapan AI di bidang pembelajaran. Pendekatan ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya analisis kualitatif dalam studi-studi 

pendidikan. (Firmina et al., 2025; Nuriati et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepala sekolah dengan kepemimpinan digital 

yang kuat dapat secara signifikan mempengaruhi 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) ke dalam pembelajaran. 

Menurut Davids et al. (Davids et al., 2025), kepala 

sekolah yang mengadopsi strategi kepemimpinan 

digital, seperti alokasi sumber daya untuk pelatihan dan 

penciptaan komunitas belajar, dapat meningkatkan 

penerimaan dan penggunaan AI di kalangan guru. Hal 

ini sejalan dengan penemuan Agustina et al. (Agustina 

et al., 2020), yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

digital adalah faktor penting yang mempengaruhi 

efektivitas kerja guru, termasuk dalam penggunaan 

teknologi baru. Dengan membangun lingkungan yang 

positif dan mendukung inovasi, kepala sekolah dapat 

meningkatkan persepsi nilai AI di dalam kelas 

AI memiliki kemampuan untuk membantu 

dalam menyusun rencana pembelajaran yang dapat 

dipersonalisasi sesuai kebutuhan individu siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa AI dapat mendukung 

pengembangan pengalaman belajar yang lebih adaptif 

dan responsif terhadap dinamika kelas (Zhai et al., 

2021). Meskipun berpotensi memberikan dukungan 

pedagogis yang signifikan, efektivitas penggunaan AI 

dalam pendidikan sangat bergantung pada penerapan 

strategi evaluasi yang tepat untuk menilai dampaknya 

terhadap pembelajaran siswa (Nguyen et al., 2022)  

Berdasarkan literatur mengenai integrasi 

teknologi dalam pendidikan (Jing et al., 2023) dan 
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Hartono (2024), kepala sekolah memegang peran 

strategis dalam mendukung guru memanfaatkan 

kecerdasan buatan (AI) untuk penyusunan Rencana 

Pembelajaran Mendalam, yang mencakup beberapa 

aspek berikut: 

1. Fasilitator Teknologi 

Sebagai fasilitator teknologi, kepala sekolah harus 

menyediakan akses ke perangkat dan aplikasi 

berbasis kecerdasan buatan (AI) yang sesuai untuk 

membuat Rencana Pembelajaran Mendalam. 

Akses yang baik hanya bisa tercapai jika ada 

dukungan yang memadai untuk jaringan internet 

dan infrastruktur digital. Tanpa infrastruktur yang 

mantap, kemampuan AI dalam pendidikan tidak 

bisa digunakan secara maksimal. Menurut 

Hartono, perlu diperhatikan cara adaptasi dalam 

penggunaan teknologi di pembelajaran, yang 

menekankan pentingnya penerapan AI secara 

bertanggung jawab dan berfokus pada peningkatan 

kualitas pendidikan. (Hartono, 2024). 

1. Pendamping dan Pembimbing Profesional 

Sebagai pendamping dan pembimbing yang 

profesional, pelatihan atau workshop tentang 

penggunaan AI dalam perencanaan pembelajaran 

sangat penting. Tujuannya adalah membantu guru 

memahami cara menerapkan AI dalam merancang 

tujuan pembelajaran, aktivitas, serta penilaian yang 

berbasis kompetensi. Menurut Munir et al., 

pelatihan yang memadai bagi guru dan pendidik 

bisa mendorong terciptanya pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan fleksibel, 

serta memanfaatkan potensi AI secara optimal 

dalam dunia pendidikan. (Munir et al., 2025). 

2. Penghubung antara Guru dan Sumber Belajar 

Sebagai penghubung antara guru dan materi 

belajar yang sesuai, peran fasilitator dalam 

memberikan referensi digital dan 

mengintegrasikan materi belajar dengan AI sangat 

penting. Tidak hanya mendorong guru untuk 

bekerja sama, tetapi juga membantu mereka 

membuat rencana pembelajaran yang lebih inovatif 

dan didasarkan pada data. Dengan cara ini, suasana 

belajar menjadi lebih interaktif dan mampu 

merespons kebutuhan siswa secara lebih baik.. 

3. Pengawas dan Penilai Implementasi 

Selanjutnya, dalam perannya sebagai 

pengawas dan penilai, diperlukan mekanisme 

pemantauan dan evaluasi yang baik. Kemampuan 

AI dalam membantu menyusun rencana 

pembelajaran harus dicek secara berkala, dan guru 

perlu mendapatkan masukan serta saran yang 

bermanfaat untuk memperbaiki atau menyesuaikan 

rencana pembelajaran yang dibuat. Ini penting agar 

setiap perubahan atau penyesuaian yang dilakukan 

AI bisa diukur dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa secara langsung. 

4. Pendorong Inovasi dan Kreativitas Guru 

Untuk mendorong inovasi dan kreativitas 

para guru, perlu memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk mencoba metode mengajar yang 

menggunakan AI. Memberikan penghargaan atau 

apresiasi kepada para guru yang berhasil 

menggabungkan AI secara efektif dalam mengatur 

pembelajaran bisa menjadi motivasi bagi para 

pendidik untuk terus berinovasi. Dengan mengakui 

usaha dan pencapaian mereka, budaya inovasi 

dapat berkembang dan menyebar di lingkungan 

pendidikan. 

5. Pengelola Kebijakan Sekolah 

Akhirnya, sebagai pengelola kebijakan sekolah, 

sangat penting untuk membuat pedoman internal yang 

mendorong penggunaan AI dalam proses belajar 

mengajar. Kebijakan etis serta perlindungan data pribadi 

merupakan hal yang wajib diperhatikan dalam 

mengintegrasikan teknologi pendidikan. Dalam hal ini, 

pengaturan waktu dan beban kerja guru juga sangat 

penting agar mereka dapat menggunakan AI secara 

maksimal dalam pembuatan materi. Dengan pendekatan 

kebijakan yang tepat, sekolah dapat menjadi lingkungan 

yang mendukung pemanfaatan AI secara berkelanjutan 

dan inklusif dalam proses belajar. 

Kepala sekolah menegaskan bahwa dukungan 

terhadap pemanfaatan AI tidak hanya bersifat imbauan, 

tetapi diwujudkan dalam bentuk penyediaan sarana dan 

kebijakan yang konkret. “Kami tidak hanya mendorong 

guru untuk menggunakan AI, tetapi juga memastikan 

mereka memiliki akses ke aplikasi yang relevan, 

pelatihan dasar, serta jaringan internet yang memadai di 

sekolah. Tanpa dukungan fasilitas dan kebijakan sekolah 

yang jelas, pemanfaatan AI dalam penyusunan rencana 

pembelajaran tidak akan berjalan optimal dan 

berkelanjutan.” 

Guru menjelaskan pengalaman pribadinya 

setelah mendapatkan dukungan dari kepala sekolah 

dalam pemanfaatan AI untuk pembelajaran: “Setelah 

ada arahan dan pelatihan dari kepala sekolah, saya 

menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan AI 

untuk menyusun Rencana Pembelajaran Mendalam. 
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Sebelumnya saya masih ragu dan bingung bagaimana 

memanfaatkan AI secara tepat dalam perencanaan 

pembelajaran. Melalui pendampingan yang dilakukan 

secara bertahap, saya mulai memahami cara 

menggunakan AI sebagai alat bantu, bukan sebagai 

pengganti peran guru. AI sangat membantu saya dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang lebih variatif, 

sistematis, dan berbasis kebutuhan siswa. Dengan 

dukungan tersebut, proses perencanaan pembelajaran 

menjadi lebih efisien dan terarah. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya kualitas pembelajaran di kelas.” 

Tabel 1 Peran Kepala Sekolah dalam Mendukung 

Pemanfaatan AI oleh Guru di SMP Negeri 5 Satu 

Atap Karangmoncol. 

No Informan Hasil 

1 Kepala Sekolah Menyediakan akses 

perangkat, aplikasi AI, dan 

jaringan internet memadai 

2 Endah Susanti Mengikuti pelatihan dan 

workshop 

3 Deni Oktaviani Mengintegrasikan materi 

digital ke rencana 

pembelajaran 

4 Kholidin Mendapat masukan untuk 

menyesuaikan rencana 

5 Indra Ambar Mengikuti pelatihan dan 

diskusi 

6 Fendy Harjanto Memanfaatkan referensi 

digital 

7 Nani Anifah Mendapat masukan evaluasi 

rencana 

8 Ashari R Mendapat arahan praktis 

dalam penggunaan AI 

9 Ginanjar Afriya Mendapat bimbingan dan 

evaluasi 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian tentang peran kepala sekolah 

dalam membantu guru menggunakan kecerdasan buatan 

(AI) untuk membuat rencana pembelajaran di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran 

penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung penggunaan teknologi pendidikan, 

termasuk AI. Penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko 

dan tim menunjukkan bahwa kepala sekolah menyadari 

bahwa diperlukan pelatihan atau bimbingan dalam 

proses pengawasan akademik yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. (Jatmiko et al., 2025).  

Dalam penelitian mengenai peran kepala sekolah 

dalam membantu guru menggunakan kecerdasan buatan 

(AI) untuk menyusun rencana pembelajaran di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), hasilnya menunjukkan 

bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

membangun lingkungan yang mendukung penggunaan 

teknologi pendidikan, seperti AI. Penelitian yang 

dilakukan oleh Jatmiko dan tim menunjukkan bahwa 

kepala sekolah menyadari bahwa diperlukan pelatihan 

atau bimbingan dalam proses pengawasan akademik 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

(Sukmadewi, 2022). Dengan bantuan ini, guru bisa lebih 

mudah menggunakan AI untuk membuat rencana 

pembelajaran yang efektif dan menarik. 

Selanjutnya, kepala sekolah yang bertindak 

sebagai manajer pembelajaran akan melibatkan para 

guru dalam mengambil keputusan dan memberikan 

umpan balik yang bermanfaat. Seperti yang dijelaskan 

oleh Kamil et al., kepala sekolah dengan gaya 

kepemimpinan transformasional dapat memengaruhi 

kinerja guru secara positif (Kamil et al., 2025). 

Penelitian lain oleh Turiyah dan Soedjono juga 

menunjukkan bahwa bantuan reflektif dari kepala 

sekolah membantu meningkatkan kemampuan guru 

dalam menggunakan teknologi pembelajaran, termasuk 

AI (Turiyah & Soedjono, 2025). Dengan pendekatan 

yang tepat, kepala sekolah tidak hanya bisa 

meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi, tetapi juga membentuk tim kerja yang bekerja 

sama dalam menerapkan AI di bidang pendidikan. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan peran 

strategis kepala sekolah dalam mendukung guru 

menggunakan AI untuk menyusun rencana 

pembelajaran, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

antara lain jumlah informan yang terbatas hanya pada 

beberapa SMP, fokus yang lebih pada persepsi guru dan 

kepala sekolah tanpa menilai dampak langsung terhadap 

hasil belajar siswa, serta belum mempertimbangkan 

faktor konteks sekolah yang lebih luas seperti dukungan 

teknologi, kebijakan daerah, atau perbedaan disiplin 

ilmu. Oleh karena itu, agenda riset lanjutan dapat 

mencakup studi komparatif antar jenjang pendidikan 

atau wilayah, penelitian kuantitatif untuk mengukur 

pengaruh dukungan kepala sekolah terhadap efektivitas 

pembelajaran berbasis AI, serta pengembangan model 

kepemimpinan digital yang lebih sistematis dan inklusif 

untuk mendukung integrasi AI di sekolah. 
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